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MOTTO

» Suro Dirojo Diningrat Lebur Dining Pangestuti
(PSHT)

» Berfikir dengan Cinta, Bergerak dengan Harapan, Beristirahat
dengan Ketenangan
(jarene konco)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI,
tertanggal 22 januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

I.  Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
T Alif P tidak dilambangkan
< Ba' B Be
< Ta' T Te
& Sa' S es titik atas
z Jim J Je
z Ha' H{ ha titik di bawah
e Kha' Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet titik di atas
B Ra' R Er
D Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es titik di bawah
o= Dad D} de titik di bawah
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b Ta' T te titik di bawah
L 7a' Z{ zet titik di bawah
¢ '‘Ayn koma terbalik (di atas)
¢ Gayn G Ge

- Fa' F Ef

3 Qaf Q Qi

S Kaf K Ka

J Lam 14 El

2 Mim M Em

o Niin N En

g Waw W We

° Ha' H Ha

3 Hamzah i Apostrof

< Ya X Ye

Il. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:
Oslaia ditulis muta‘aqgidin
83 ditulis ‘iddah
I11. Ta' marbiitah di akhir kata.
1. Bila dimatikan, ditulis h:
e ditulis hibah
Lo ditulis jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang
sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat

dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).
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2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:
Al daas ditulis ni'matullah
kil BlS ditulis zakatul-fitri

IV. Vokal pendek

__© (fathah) ditulis a contoh Gy ditulis daraba
(kasrah) ditulis i contoh agd ditulis fahima
__ & (dammah) ditulis u contoh ek ditulis kutiba

V. Vokal panjang:
1. fathah + alif] ditulis a (garis di atas)
lals ditulis Jjahiliyyah
2. fathah + alif maqgir, ditulis a (garis di atas)
P ditulis vas'a
3. kasrah + ya mati, ditulis T (garis di atas)
L ditulis majid
4. dammah + wau mati, ditulis @ (dengan garis di atas)
Uasd ditulis Sfuriid}
VI. Vokal rangkap:
1. fathah + ya mati, ditulis ai

aSin ditulis bainakum
2. fathah + wau mati, ditulis au
Jss ditulis qaul

VIl. Vokal-vokal =~ pendek yang berurutan dalam satu kata,
dipisahkan dengan apostrof.

] ditulis a‘antum
Gac ditulis u'iddat
AISE ditulis la'in syakartum

VIII. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

ol ditulis al-Qur'an
ol ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah.
el ditulis al-syams
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slandl ditulis al-sama’
IX. Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan
Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)
X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis
menurut penulisannya
oasdll g ditulis z|lawi al-furid)
Al dal ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Penelitian ini adalah tentang Estetika Pencak Silat dalam
Pembukaan Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT). Beberapa
alasan yang mendasari pemilihan judul ini ialah: Pertama melihat
kurangnya pengetahuan masyarakat tentang seni kususnya seni dalam
pencak silat. Kedua diera milinial ini kesenian semakin ditinggal
oleh generasi penerus penulis mengawatirkan kesenian-kesenian
seperti pencak silat akan hilang. Ketiga tumbuh suburnya
kelompok-kelompok islam di Indonesia yang menganggap tradisi-
tradisi yang ada dimasyarakat yang tidak ada pada zaman nabi
Muhammad merupakan ajaran sesat dan yang terakhir
memenghilangkan setigma negatif terhadap pencak silat khususnya
Persaudaraan Setia Hati Terate yang ajaranya hanya mengajarkan
berkelahi.

Dalam penelitian ini penulis menganalisa nilai estetika pencak
silat dalam gerak pembukaan Persaudaraan Setia Hati Terate.
Persaudaraan Setia Hati Terate sendiri merupakan perkumpulan
yang bergerak terutama dalam olah tubuh dan ketrampilan bela diri.
di samping sebagai perkumpulan yang bergerak dalam olah tubuh
dan ketrampulan beladiri. Persaudaraan Setia Hati Terate juga
mengajarkanolahraga olah kanuragan atau olah rasa yang sebagai
sarana pendakian spiritualitas. Salah satu ajaran yang selalu
dilakukan pada setiap latihan bahkan dilakukan pada setiap akan
melakukan kegiatan sehari-hari adalah gerak pembukaan.

. Penelitian ' ini  merupakan jenis ' penelitian "pustaka dengan
sumber primer berupa buku Ajar Persaudaraan -Setia Hati Terate
Sedangkan sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini
ialah rujukan terhadap-buku- yang berhubungan-dengan Persaudaraan
Setia Hati Terate misalnya buku “'pencak silat merentang waktu" yang
berisi beberapa artikel yang terkait dengan Persaudaraan Setia Hati
Terate. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pembacaan atas buku-buku yang berhubungan
dengan estetika dan ajaran-jaran Persaudaraan Setia Hati Terate.
Setelah data terkumpul kemudian data diolah dengan metode
kesinambungan historis, deskriptif, interpretasi dan analisis. Sehingga
penulis dapat memaparkan tentang Persaudaraan Setia Hati Terate
secara lebih rinci. Permasalahn yang menjadi fokus kajian dalam
penelitian ini yaitu: 1. Bagaimana sejarah Persaudaraan Setia Hati dan
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perkembanganya, 2. Bagaimana perspektif estetika religius dalam
gerakan pembukaan Persaudaraan Setia Hati Terate. Dari penelitian
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa latar belakang lahirnya
persaudaraan setia hati terate dan perkembanganya karena adanya
penjajahan yang terjadi di Indonesia dan kuatnya spiritualitas
masyarakat jawa. Dalam gerak pembukaan Persaudaraan Setia Hati
Terate mengandung nilai-nilai yang menjadi way of life atau
pandangan hidup bagi anggota atau warga Persaudaraan Setia Hati
terate baik pada saat dalam latihan maupun dimasyarakat.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan Islam di Nusantara khususnya di Tanah Jawa
masyarakatya memiliki spiritual yang tinggi." Dalam perkembanagan
Islam di Tanah Jawa para wali-wali bisa dikatakan lebih menekan pola
keteladan dan sufisme dengan karomah-karomah yang ditunjukan oleh
para wali sangat memikat masyarakat Jawa. Gagasan-gagasan mistik
yang dibawah oleh para wali memang mendapat sambutan hangat oleh
masyarakat Jawa karena sebelum agama Islam ada, tradisi kebudayaan
Hindu-Budha yang dianut mayoritas masyarakat memang didominasi
oleh unsur-unsur mistik Jawa.”

Dalam berdakwa para wali banyak memanfaatkan tradisi dan
budaya yang beredar di kalangan masyarakat Jawa. Seni budaya yang
pada dasarnya netral sangat membantu dan bisa diisi dengan jiwa
kelslaman®. Hal itu bisa dilihat perkebangan tradisi dan budaya sangat
banyak seperti- wayang kulit, tarian-tarian, pencak silat dan lain-lain.

Namun. Dewasa ini._ kita sering menemui golongan Islam di
Indonesia yang menganggap tradisi dan budaya sebagai jalan menuju
kemusyrikan dan perlu ditinggalkan karena tidak sesui dengan ajaran

Islam. Hal demikian disebabkan oleh masyrakat yang mendadak

! Solihin, Melacak Pemikiran Tasawuf di Nusantara (Jakarta PT: Raja
Grafindo Persada, 2005), him. 119.

2 Khalil Ahmad, Islam Jawa Sufisme dalam Etika dan Tradisi Jawa (Malang:
UIN Malang Press, 2008), him. 26.

® Simuh, Sufisme Jawa: Transformasi Tasawuf Islam ke Mistik Jawa
(‘Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1995), him. 9.

1
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ekspreionis dengan pemahaman dangkal®. Padahal tradisi dan budaya
tersebut pada awal penyebaran Islam digunakan sebagai salah satu alat
untuk menyebarkan Islam.

Jika hal tersebut dibiarkan tradisi dan kebudayaan yang dulu
digunakan sebagai salah satu alat penyebaran agama Islam di
Indonesia akan hilang dari Indonesia karena jika mengkaji lebih dalam
subtansi pada tradisi dan budaya Indonesia merupakan ajaran Islam.
Seperti contoh dalam pencak silat.

Pencak silat secara luar memiliki gerakan-gerakan yang
mematikan akan tetapi juga mengajarkan nilai-nilai luhur, mendidik
manusia supaya mengerti benar dan salah, mengajarkan kerohanian
untuk mendekatkan diri kepada allah SWT sebagai mana ajaran agama
Islam.

Menurut kamus besar bahasa Indonesia Pencak silat berasal dari
dua kata pencak dan silat. Pencak adalah permainan (keahlian) untuk
mempertahankan diri dengan kepandaian menangkis, mengelak, dan
sebagainya® . Sedang Silat merupakan olahraga (permainan) yang
didasarkan pada  ketangkasan. menyerang  dan- membela diri, baik
dengan menggunakan senjata:maupun tidak.®

* Robby H Abror “Refleksi Filsafat: Post Truth dan Krisis Kebenaran” dalam
https://www.youtube.com/watch?v=zmut3fuGrco, di akses tanggal 20 desember
2018

® Pencak dalam https://kbbi.kemdikbud.qgo.id/entri/pencak, diakses tanggal 21
September 2018.

® Silat dalam https:/kbbi.kemdikbud.go.id/entri/silat”, diakses tanggal 21
September 2018.
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Pencak, dapat mempunyai pengertian gerak dasar bela diri,
yang terikat pada peraturan dan digunakan dalam belajar, latihan
dan pertunjukan. Sedangkan silat, mempunyai pengertian gerak
bela diri yang sempurna, yang bersumber pada kerohanian yang
suci murni, guna keselamatan diri atau kesejahteraan bersama,
menghindarkan diri/ manusia dari bela diri atau bencana

Pencak adalah gerak bela-serang, yang teratur menurut sistem,
waktu, tempat, dan iklim dengan selalu menjaga kehormatan
masing-masing secara ksatria, tidak mau melukai perasaan. Jadi
pencak lebih menunjuk pada segi lahiriah. Silat adalah gerak-bela-
serang yang erat hubungannya dengan rohani, sehingga
menghidupsuburkan naluri, menggerakkan hati nurani manusia,
langsung menyerah kepada Tuhan Yang Maha Esa’.

Pencak silat adalah hasil budaya manusia Indonesia untuk
membela atau mempertahankan eksistensi (kemandirian) dengan
integritasnya (manunggaling) terhadap lingkungan hidup atau alam
sekitarnya untuk mencapai keselarasan hidup guna meningkatkan iman
dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha, Esa®

Selain dari stigma negatif dari° kelompok-kelompok Islam yang
mengganggap budaya dan tradisi (pencak silat) merupakan jalan
menuju kemusrikan Eksistensi perguruan pencak silat dimasyarakat

Indonesia mulai terkikis marwahnya yang disebabkan oleh oknum

" O’ong Maryono, Pencak Silat Merentang Waktu, (Yogyakarta: Yayasan
Galang, 2000), him. 5

® Harsoyo, Himpunan Kertas Kerja Sarasehan Pencak Silat 1984 dalam
wwwe.silatindonesia.com, diakses tanggal 22 September 2018.
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anggota pencak silat yang sering melakukan hal negatif seperti
tawuran, sombong, sering membikin onar dan lain-lain. salah satu
perguruan pencak silat yang danggap oleh masyarakat sering membuat
onar adalah Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT).

Persaudaraan setia hati terate (PSHT) didirikan pada tahun
1922 oleh Ki Hadjar Hardjo Oetomo di desa Pilangbangau Madiun
(sekarang Kelurahan Pilangbangau Kecamatan Kartoharjo Kota
Madiun). Ki Hadjar Hardjo Oetomo merupakan murid kinasih dari Ki
Ageng Soeryodiwiryo pendiri aliran SH), beliau juga tercatat sebagai
pejuang perintis kemerdekaan Republik Indonesia’.

Pada awalnya PSHT bernama Setia Hati Pencak Sport Club
(SH PSC) yang mengajarkan olah kanuragan sebagai alat
perjuangan untuk melawan Belanda. Namun kegiatan ini tercium oleh
belanda dan kemudian SH PSC dilarang oleh pemerintah Belanda
serta Ki Hadjar Hardjo Oetomo = mendapat kurungan penja
(dipenjarakan).

Pada tahun 1924 SH PSC berubah nama menjadi Setia Hati
Terate. Nama ini- merupakan. inisiatif. Soeratno Soerengpati murid
Ki Hadjar: Hardjo QOetomo. Pada tahun 1946 Setia Hati Terate
semakin berkembang atas prakarsa Soetomo Mangkoedjojo,
Darsono dan saudara seperguruan lainya. Saat itulah perubahan
signifikan terjadi dimana perubahan status perguruan pencak silat
menjadi organisasi Persaudaraan (organisasi yang meniti beratkan

paseduluran yang guyup rukun).

® Santoso, Sang penerus, (Madiun: Yayasan Setia Hati Terate,2002), him. 4

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.04.2019)



Pada Konferensi pertama tahun 1948 bapak Soetomo
Mangkoedjojo terpilih sebagai ketua pusat sampai tahun 1974.
Selepas Soetomo melepas jabatan ketua kepemimpinan organisasi
diamanatkan kepada RM. Imam Koesoepangat hingga tahun 1977
Periode berikutnya tahun 1977-1981 Badini terpilih sebagai Ketua
Dewan Cabang, sementara Tarmadji Boedi Harsono memegang
jabatan ketua I. Persaudaraan Setia Hati Terate mulai memasuki masa
keemasan pasca MUBES IV di Madiun yang mengukuhkan H.
Tarmadji Boedi Harsono, SE. Sebagai ketua umum dan RM. Imam
Koesoepangat sebagai ketua dewan pusat.

Sepeninggal RM. Imam Koesoepangat, tepatnya pada tanggal 16
November 1987 praktis beban dan tanggung jawab tongkat
kepemimpinan PSHT beralih kepundak Mas Tarmadji, sehingga dua
tanggung jawab yang semula ditanggung berdua kina diemban sendiri.

Pada saat ini, untuk menjadi PSHT dipilih jadi dua jalur, yaitu
jalur idealisme dan jalur profesionalisme. Organisasi ini tidak hanya
berkembang di Jawa saja tetapi merambah ke luar Jawa. Pada masa ini
cabang PSHT, yang semula, hanya berjumlah. 5. cabang bertambah
menjadi 46 cabang.

Sebagal sebuah budaya, PSHT tidak bisa dilepaskan dari
sejarah orang-orang Madiun dan sekitarnya. PSHT melekat dalam
sejarah perkembangan daerah ini hingga menjadi kebanggaan
tersendiri. Tidak banyak tradisi yang bisa bertahan dan terus
melekati orang-orang yang hidup di dalamnya. Meski banyak varian
dari Setia Hati, namun bagi kebanyakan orang akan langsung tertuju
pada Persaudaraan Setia Hati Terate. PSHT seakan sudah menjadi

nama generik bagi Setia Hati secara keseluruhan hingga
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mengaburkan Setia Hati yang lain seperti Setia Hati Winongo dan
Setia hati yang lain.™

Dalam pencak silat khususnya PSHT tidak hanya diajarkan olah
raga saja, akan tetapi seorang anggota juga diajakan olah rasa,
mendekatkat diri kepada Tuhan Yang Maha Esa lewat gerak-gerak
yang mempunyai makna mulai dari senam, jurus, toyaan Krip,
pembukaan dan masih banyak lagi yang lainya. Gerak pembukaan
sendiri merupakan gerak yang dilakukan untuk mengawali segala
sesuatu yang dilakukan oleh warga atau anggota Persaudaraan Setia
Hati Terate baik pada saat latihan maupun dikehidupan sehari-hari.

Dengan demikian Pencak silat dalam ajaran Setia Hati hanya
merupakan salah satu ajaran tingakat pertama, sekedar memenuhi
unsur pembelaan diri  untuk mempertahankan kehormatan,
keselamatan dan kebahagiaan serta kebenaran terhadap setiap
penyerang™.

Dari uraian di atas penulis tertarik untuk membahas soal estetika
pencak silat dalam ajaran Persaudaraan Setia Hati Terate. Oleh sebab
itu penulis menggambil judul. Estetika Pencak Silat-dalam gerakan
pembukaan:Persaudaraan Setia Hati Terate. Karena pada penelitian
ini penulis ingin menganalisis dari segi makna nilai estetika pencak
silat yang terkandung dalam gerak langka pembukaan Persaudaraan
Setia Hati Terate. Penulis berharap semoga penelitian ini dapat

memberikan manfaat bagi masyarakat umum khususnya bagi penulis.

1% 0’ong Maryono, Pencak Silat, Merentang Waktu,,,,, him. 77-78.

' Andi C. Sudin, Guru Sejati Bunga Rampai Telaah Ajaran Setia Hati,
(Madiun: Tabloid Lawu Pos, 2009), him. 10
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, untuk membatasi
permasalahan yang akan dibahas agar terfokus dan terarah maka
dapat dikemukakan rumusan-rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana sejarah  Persaudaraan  Setia Hati dan
perkembanganya ?
2. Bagaimana nilai estetika pencak silat dalam gerak pembukaan

Persaudaraan Setia Hati Terate?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian pada dasarnya menjawab semua
pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam rumusan masalah.
Tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui sejarah Persaudaraan Setia Hati Terate
b. Untuk mendeskripsikan nilai estetika pencak silat dalam
gerak pembukaan Persaudaraan Setia Hati Terate
2. Manfaat penelian
Adapun Manfaat penelitian ini adalah :
a. Manfaat Secara Teoretis
Penelitian” ini- diharapkan ‘dapat memberikan
informasi pada kajian estetika pencak silat, dimana
implementasi pengamatan pada gerak pembukaan
Persaudaraan Setia Hati Terate yang tidak hanya dianggap
sebagai gerak seni saja akan tetapi mempunyai makna yang

terkandung didalamnya serta menolak stagmen negatif
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masyarak tentang Persaudaraan Setia Hati Terate pencak
silat yang hanya bisa membuat onar.
b. Manfaat Secara Praktis

1) Estetika pencak silat dalam gerak pembukaan
Persaudaraan Setia Hati Terate diharapkan mampu
memberikan kontribusi kepada masyarakat khusunya
kepada anggotanya agar lebih mendekatkan diri kepada
sang Pencipta.

2) Memperkenalkan Persaudaraan Setia Hati Terate
sebagai budaya bangsa Indonesia yang mengajarkan
tentang bela diri, olah raga, olah rasa, keindahan
Sekaligus sebagai media pengayaan informasi, untuk
penelitian lebih lanjut tentang Persaudaraan Setia Hati
Terate.

3) Dan yang terakhir penelitihan ini Sebagai syarat untuk
menyelesaikan studi strata 1 dan memperoleh gelar

akademik Sarjana Agama (S. Ag).

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka ini dimaksudkan® sebagal salah satu
kebutuhan ilmiah yang berguna untuk memberikan kejelasan dan
batasan pemahaman informasi yang digunakan dan diteliti. Hal ini
dilakukan melalui khasanah pustaka dan seputar jangkauan yang
didapatkan untuk memperoleh kepastian orisinalitas dari tema
yang akan dibahas.

Dalam Pencak Silat terdapat aspek olahraga, beladiri

kesenian dan pendidikan kerohanian yang lebih dikenal dengan
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istilah berbudi pekerti luhur. Melalui pendidikan-pendidikan yang
diajarjan dalam pencak silat khususnya budi pekerti luhur inilah
akan menjadikan roh sebagai seorang pesilat. Hal ini dikarenakan
jika seorang pesilat tidak mempunyai budi pekerti yang luhur
(baik) maka tidak sepenuhnya dia dikatakan pesilat.

Penelitian tentang estetika pencak silat dalam gerak
pembukaan Persaudaraan Setia Hati Terate ini belum ada yang
membahas. Maka dari itu penulis dapat melihat dan menelaah
beberapa literatur penelitian yang ada. Dalam tinjauan pustaka ini,
penulis merujuk pada beberapa skripsi hasil penelitian yang telah
dilakukan, antara lain yaitu :

Dalam penelitian yang berjudul Dimensi Moralitas Dalam
Pencak Silat, oleh Saeful Alam Elbarnaz menjelaskan bahwa salah
satu unsur dalam pencak silat yaitu dari unsur moralitasnya
dengan mengkaji ajaran budi pekarti luhur*?. Skripsi ini
mempunyai kesamaan dengan skripsi penulis. Akan tetapi Pencak
Silat secara umum memiliki bahasa ajaran yang berbeda-beda dan
memiliki dimensi ruang yang besar. Skripsi ini.menekankan pada
Pencak  Silat secara. ke seluruhan,  sedangkan penulis lebih
menekankan pada satu perguruan Pencak Silat yaitu Persaudaraan
Setia Hati Terate. Penulis meneliti tentang estetika pencak silat
dalam gerak pembukaan Persaudaraan Setia Hati Terate.

Selanjutnya penelitian yang berjudul Pembinaan Agama

Islam Bagi Anggota Persaudaraan Setia Hati Terate Di madiun

25aeful Alam Elbarnaz, “Dimensi Moralitas Dalam Pencak Silat”, Skripsi
Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2000
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(Suatu Tujuan Materi Dan Metode) oleh Muh Nur Qosyim yang
lebih menekankan pada metode pembinaan agama atau bersifat
teoritik'®. Objek yang diteliti sama dengan penulis yaitu tentang
Persaudaraan Setia Hati Terate. Sedangkan penulis lebih terfokus
pada estetika pencak silat dalam gerak pembukaan Persaudaraan
Setia Hati Terate.

Kemudian skripsi yang berjudul Sejarah Pencak Silat
Indonesia (Studi Historis Perkembangan PSHT Di Madiun
Periode 1922-2000) oleh Amran Habibi yang lebih menekankan
pada sejarah awal berdirinya sampai berkembangnya Persaudaraan
Setia Hati Terate **. Sedangkan penulis lebih fokus pada estetika
pencak silat dalam gerak pembukaan Persaudaraan Setia Hati
Terate.

Kemudian skripsi tentang Estetika dalam Praktek Zikir
Samman di Kelurahan Pancor Selong Lombok Timur oleh
Asbullah Muslim®. Penelitian ini memfokuskan kajiannya pada
keindahan praktek Dzikir tarekat Samman yang ada di Lombok.
Sedangkan - penulis yaitu estetika , pencak silat . dalam gerak
pembukaan Persaudaraan Setia Hati Terate.

BMuh. Nur Qosyim, “Pembinaan Agama Islam Bagi Anggota Persaudaraan
Setia Hati Terate Di Madiun (Suatu Tujuan Materi dan Metode)”, Skripsi
Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 1994.

YAmran Habibi, “Sejarah Pencak Silat Indonesia (Studi Historis
Perkembangan PSHT Di Madiun Periode 1922-2000)”, Skripsi Yogyakarta, UIN
Sunan Kalijaga, 2009.

5 Ashullah Muslim, “Estetika dalam Praktek Zikir Samman di Kelurahan
Pancor Selong Lombok Timur”, skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga, 2006.
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Selanjutnya skripsi tentang Estetika Religius dalam Tari
Saman Aceh oleh Rosi Islamiyati.'® Penelitian ini memfokuskan
kajiannya pada Estetika religious dalam tari saman. Sedangkan
penulis yaitu estetika pencak silat dalam gerak pembukaan
Persaudaraan Setia Hati Terate.

Ada juga skripsi tentang Nilai Estetika Religius dalam
Lukisan Berdzikir Bersama Inul Karya Gus Mus oleh Rizqoh
Jazilah.'” Skripsi ini memfokuskan kajiannnya tentang nilai-nilai
estetika religius yang ada dalam lukisan tersebut sebagai
pengkritik degradasi moral yang telah terjadi di Indonesia.
Tentunya yang penulis teliti berbeda dengan kajian estetika
tersebut di atas yaitu penulis membahas estetika pencak silat
dalam gerak pembukaan Persaudaraan Setia Hati Terate.

Selanjutnya skripsi yang ditulis oleh Nasrullah, Estetika
dalam Pandangan Seyyed Hossein Nasr. Dalam skripsi ini
menjelaskan tentang pandangan Nasr mengenai estetika. Estetika,
menurut Nasr berhubungan dengan semua aspek kehidupan
meliputi-spiritualitas, logika, sastra, kaligrafi dan musik. Dengan
estetika manusia dapat kembali 'kepada Allah-dengan jalan yang
indah. Seseorang dapat merasakan makna dan keindahan seni

tergantung bagaimana tingkat spiritualitasnya ‘dengan Tuhan.'®

1® Rosi Islamiyati, “Estetika Religius dalam Tari Saman”, skripsi, Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2017.

" Rizqoh Jazilah, “Nilai Estetika Religius dalam Lukisan Berdzikir Bersama
Inul Karya Gus Mus”, skrpsi, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kalijaga, 2016.

Nasrullah, “Estetika dalam Pandangan Seyyed Hossein Nasr”, skripsi,
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011.
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Berbeda dengan yang penulis teliti, estetika dalam pandangan
Nasr ini hanya memberikan pandangan umum kepada pembaca
tentang estetika sedangkan penulis memfokuskan pada estetika
pencak silat dalam gerak pembukaan Persaudaraan Setia Hati
Terate.

Beberapa karya atau hasil penelitian di atas merupakan
karya yang penulis anggap paling mendekati objek materialnya
maupun formalnya. Dapat disimpulkan bahwa, hal baru dalam
penelitian ini yang membedakan dengan penelitian-penelitian
diatas adalah memahami estetika pencak silat dalam Persaudaraan
Setia Hati Terate sebagai media dakwah diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman tentang estetika pencak silat dan agama
pada era milinial saat ini. Penelitian ini berusaha untuk
melengkapi kekurangan itu dengan melihat dari perspektif estetika

pencak silat.

E. Kerangka Teori
Dalam-hal-ini penulis, menggunakan teori- Estetika menurut
pandangan Seyyed Hossein 'Nasr. Menurut Nasr, ‘keindahan
berhubungan erat dengan spiritualitas Islam. Karya seni seseorang
dibentuk sesuai dengan Kebatinan dan spiritualitasnya, sehingga
akan mendekatkan penikmat seni semakin dekat dengan
Tuhannya®.

9 Seyyed Hossein Nasr, Spiritualitas dan Seni Islam, (Bandung: Mizan,
1987), him. 214.
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F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan prosedur dalam melakukan
penelitian. Dalam hal ini, metode penelitian menyangkut
bagaimana peneliti mengumpulkan data, dan bagaimana peneliti
akan menyajikannya. Sebagai suatu kajian yang bersifat library
research atau penelitian pustaka, adalah pengumpulan dan
pengolahan data-data dari berbagai macam data yang bersumber
dari buku yang releven dengan topik pembahasan skripsi ini.
dalam proses pengumpulan data tersebut, penulis menyajikan
data-data yang sesuai dengan fokus kajian atau tema skripsi.
Penelitian ini merupakan penelitian library research, meliputi:
1. Sumber Data
Sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini
ialah penggunaan data primer dan data sekunder. Data primer
buku ajar Persaudaraan Setia Hati Terate. Sedangkan sumber
data sekunder dalam penelitian ini adalah wawancara terhadap
Anggota Persaudaraan Setia Hati Terate yang ada di
Yogyakarta untuk mendukung tema yang peneliti kaji.
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data “yang digunakan dalam
penelitian” mengenai * estetika® pencak = silat dalam gerak
pembukaan Persaudaraan Setia Hati Terate, di antaranya:
Pertama, data primer. Data pokok dari penelitian ini
adalah merujuk langsung dari buku yang berjudul Andi C.
Sudin, Guru Sejati Bunga Rampai Telaah Ajaran Setia Hati,

Madiun: Tabloid Lawu Pos, 2009 dan buku ajar Persaudaraan
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Setia Hati Terate yang berisi tentang sejarah lahirnya
Persaudaraan Setia Hati Terate, ajaran-ajaranya dan lainnya.

Kedua, data sekunder. Data sekunder yang digunakan
penulis untuk menguatkan penelitian ini yaitu wawancara.
Wawancara merupakan metode dalam pengumpulan data
dengan mengajukan sejumlah pertanyaan kepada informan
yaitu anggota Persaudaraan Setia Hati Terate di Yogyakarta,
dengan tujuan untuk dimintai pendapat tentang gerak
pembukaan Persaudaraan Setia Hati Terate?.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan wawancara
langsung (direct interview) untuk menjaga agar metode ini
terfokus pada tujuannya maka terlebih dahulu penulis
menyiapkan beberapa pertanyaan yang akan diajukan,
informasi  yang ingin diperoleh dari teknik ini adalah
menyangkut gambaran umum tentang Persaudaraan Setia Hati
Terate, maksud tersembunyi yang ada dalam ajaran
Persaudaraan Setia Hati Terate khususya makna dalam
pembukaan --dan -~ data . lain , yang. -dianggap. perlu dan
mendukung.dalam penelitian ini.

Ketiga, Dokumentasi. Dengan ‘menggunakan metode
dokumentasi peneliti dapat memperoleh data-data dari artikel,
foto-foto, thesis, disertasi dan lain-lain sebagai bukti atas
peristiwa yang berhubungan dengan Persaudaraan Setia Hati

Terate.

20

Koetjoroningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta:

Gramedia, 1991), him. 172
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3. Teknik Pengolahan Data

Metode pengolahan data yang digunakan peneliti di
antaranya meliputi®;

Pertama, deskriptif. Data-data yang berasal dari sumber
pustaka  tersebut, dijelaskan  menurut  kata, lalu
disistematisasikan sehingga didapakan suatu bentuk data-data
yang runtut dan sistematis.

Kedua, metode Interpretasi, adalah dengan menyelami
data yang terkumpul, kemudian menginterpretasikan atau
membuat tafsiran berdasarkan penjelasan yang terkait dengan
term yang peneliti teliti, sehingga mencapai pemahaman yang
benar mengenai makna dan berbagai unsur yang terkandung
didalamnya.

Ketiga, analisis. Mereduksi objek®®. Lalu memilih suatu
pengertian yang releven dan efisien dengan membandingkan
antara satu dengan yang lain. Penulis mencoba untuk
menganalisis estetika pencak silat yang terdapat dalam gerak
pembukaan Persaudaraan-Setia Hati, Ferate-ini.

4. Pendekatan

Penulis menggunakan pendekatan filsafat keindahan

dalam melihat estetika pencak silat dalam gerak pembukaan

Persaudaraan Setia Hati Terate.

2 Anton Bekker dan Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat
(‘Yogyakarta: Kanisius, 1990), him. 63-65.

22 Kaelan, Metode Kualitatif bidang Filsafat, (Yogyakarta: Paradigma, 2015),
him 76.
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G.

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pemahaman dalam penelitian ini, dan
dapat mencapai target sebagaimana yang telah dikemukakan di
atas, maka penulisan ini disusun dengan sistematika sebagai
berikut:

Bab satu, Dberisi tetang pendahuluan. Bab ini akan
menjelaskan tentang latar belakang masalah dan argumentasi
pentingnya penelitian ini dilakukan, pembatasan masalah dan
perumusan masalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan pustaka,
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab dua mejelaskan tentang latar belakang lahirnya
Persaudaraan Setia Hati Terate dan perkembagannya. Tujuan dari
pembahasan ini adalah mendeskripsikan sejarah lahirnya untuk
mengetahui alasan mengapa Persaudaraan Setia Hati Terate ada
dan berkembang sampai internasioanl.

Bab tiga, berisi tentang deskripsi tentang estetika secara
umum serta estetika pencak silat. Selain itu juga akan membahas
tentang sejarah -estetika baik , estetika dibarat maupun estetika
ditimur serta sejarah pencak silat.

Bab empat, adalah inti dari skripsi ini yang berisi tentang
estetika pencak silat dalam gerak pembukaan Persaudaraan Setia
Hati Terate sendiri. Dengan begitu, peneliti diharapkan dapat lebih
menguasai tentang gerak pembukaan Persaudaraan Setia Hati
Terate.

Bab lima berupa penutup. Sebagai bab akhir, pada bab ini
akan menyajikan kesimpulan dari penelitian ini. Adapun isi dalam

kesimpulan ini adalah jawaban dari rumusan masalah yang telah
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ditetapkan di awal penelitian dan saran-saran bagi peneliti

selanjutnya yang berkaitan dengan tema yang penulis kaji.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Estetika merupakan salah satu cabang filsafat yang membahas
tentang nilai dimana dalam perkembanganya (baik estetika di barat
mapun di timur) mengalami perjalan yang panjang. Sedangkan
estetika Islam sendiri berkaitan dan berkaitan dengan aspek spiritual
atau aspek kebatinan seorang muslim. Sedangkan estetika pencak
silat merupakan varian pencak silat seni yang biasanya digunakan
untuk diperlombahkan, hiburan dan upacara adat yang bersifat
sacral.

Pencak adalah gerak bela-serang, yang teratur menurut
sistem, waktu, tempat, dan iklim dengan selalu menjaga
kehormatan masing-masing secara ksatria, tidak mau melukai
perasaan. Jadi pencak lebih menunjuk pada segi lahiriah. Silat
adalah gerak-bela-serang yang erat hubungannya dengan rohani,
sehingga -menghidupsuburkan naluri, menggerakkan hati nurani
manusia, langsung menyerah kepada Tuhan Yang Maha Esa

Dalam perkembangan Persaudaraan Setia Hati Terate
banyak sekali-halangan dan rintangan mulai dari Ki Hajar tidak
diberi izin oleh KI Ngebehi Soeryo Diwiryo, dituduh Partai
Komunis Indonesia (PKI), dibubarkan oleh penjaja sampai Ki
Hajar dipenjarakan sampai diasingkan. Masa keemasan
Persaudaraan Setia Hati Terate pada dimasa mas Imam Koesoe
Pangat dan Mas Tarmadji. Dimasa mas Tarmadji Persaudaraan

Setia Hati Terate go International. Negara-negara yang ada latihan

77

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.04.2019)



78

Persaudaraan Setia Hati Terate antara lain Malaysia, Korea,
Thailan, Brunei. Dari uraian sejarah jelas salah jika ada anggapan
bahwa ajaran atau yang diajarkan oleh Persaudaraan Setia Hati
terate merupakan sebuah jalan menuju kemusyrikan karena guru
atau peletak batu pertama ajaran Setia Hati merupakan seorang
santri atau seorang yang memiliki ilmu agama yang dalam.
Begitupun anggapan bahwa Persaudaraan Setia Hati terate
merupakan orang-orang PKI kareana pendiri Persaudaraan Setia
Hati Terate merupakan salah satu pahlawan perintis kemerdekaan

Sedangkan dalam pembukaan Persaudaraan Setia Hati
Terate dapat ditemukan nilai-nilai yang sesuai dengan Estetika
Pencak Silat. Seperti yang tercermin pada gerak pertama
pembukaan Persaudaraan Setia Hati Terate dimana Pada gerakan
pertama ini disebut juga “langka satu” atau “langka kunci” atau
“langka penutup” ialah gerak yang selalu menghadap atau
berkiblat kepada Tuhan dalam mengahadapi atau menjalani
kehidupan. Begitupun bada gerak-gerak selanjutnya, gerak
Pembukaan- Persaudaaran .setia Hati Terate juga berlandas pada
ajaran-ajaran ‘agama Islam dan-patut untuk diteladani khusunya

pada anggota Persaudaraan Setia Hati Terate.

Saran

Bagi Pengurus Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) baik
di pusat Madiun maupun di cabang-cabang kota di seluruh
Indonesia ataupun komisariat di luar negeri, agar melestarikan
PSHT di tengah arus globalisasi supaya dapat bertahan dan lestari

hingga generasi yang akan datang mengingat tujuan PSHT yang
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baik dan bermanfaat untuk generasi yang akan datang. Sekaligus
untuk melestarikan kebudayaan khas dan asli Indonesia.

Peneliti merasa bahwa penelitian ini belum mencapai kata
baik bahkan sempurna. Dengan demikian, peneliti menginginkan
saran dan kritik yang membangun dari semua pembaca, bahkan
untuk melengkapi kekurangan dari penelitian ini.
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